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Penyelesaian masalah matematika umumnya dilakukan dengan tiga cara, yaitu perhitungan, penyelesaian dengan gambar, dan
pembuktian. Penyelesaian masalah matematika  dengan cara pembuktian kurang diperhatikan karena rendahnya tuntutan kurikulum.
Selain itu, setiap individu siswa memiliki kemampuan yang berbeda. Akibatnya kemampuan siswa dalam pembuktian secara
individu kurang maksimal. Hal ini juga dipengaruhi oleh penerapan model pembelajaran konvensional yang selama ini berlangsung
di MAN Lhokseumawe. Adapun salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam pembuktian
yaitu model team assisted individualization (TAI). Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah hasil belajar siswa melalui
penerapan model TAI pada materi induksi matematika dapat mencapai ketuntasan serta mendiagnosa kesulitan apa saja yang
dialami siswa dalam menyusun bukti. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswa melalui
penerapan model TAI pada materi induksi matematika serta kesulitan yang dialami siswa dalam menyusun bukti. Hipotesis
penelitan ini adalah hasil belajar siswa melalui penerapan model TAI pada materi induksi matematika dapat mencapai ketuntasan.
Pendekatan yang digunakan adalah Mixed Methods dan jenis penelitian Explanatory Mixed Methods Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI MAN Lhokseumawe, sampel diambil satu kelas secara acak dan terpilih kelas XI MIA
3. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar dan wawancara kesulitan siswa. Pengolahan data hasil belajar
dilakukan dengan pendekatan kuantitatif menggunakan uji-t pihak kanan diperoleh thitung = 4,08 dan ttabel = 1,70 dengan taraf
signifikan  dan dk = 29, sehingga thitung < ttabel, maka tolak H0 dan terima H1. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar siswa melalui penerapan model TAI pada materi induksi matematika mencapai ketuntasan. Pengolahan data wawancara
kesulitan siswa dilakukan dengan teknik analisis data model Miles dan Huberman. Diperoleh hasil kesulitan paling banyak dialami
oleh siswa yaitu kesulitan teknis yaitu sebanyak 47 kesulitan. Selanjutnya kesulitan konseptual yaitu sebanyak 45 kesulitan dan
kesulitan prosedural yaitu sebanyak 32 kesulitan.
